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5 1 Kesimpulan N v _
Y Dari seluruh uraian dalam bab-bab terdahulu, aa-’ ];-T
ya dapat menylmpulkan sebagai berikut : | N

N D

1. Folklor di Sekitar Puncak Gunung Lawu merupa- fo; ,3g‘

" ken bentuk folklor sebagian lisan dalam Jenid

' keprcayaan rakyat sebagai salah. satu kekayaan : ﬁ
- folklor Indonesia, perlu dilestarikan. Maka da-l; f g 
 r1 itu diperlukan adanya usaha penyebarluasan‘:€5}f‘

}baik secara langsung atau secara lisan maupun

'f;secara tidak 1angsung atau secara tulis dengan

'menginventarisasi ke dalam rolkbor Indonesia,’

»2._Unsur-unsur sastra dalem Folkloxr di Sekitar Pun-;ff7'

,;cak Gunung Lawu, terdiri dari unsur-unsur in-

‘~. trinsik dan unsur-unsur ekstrinsxk.

Ca. Unsur-unsur intrlnsik dalam Folklor di Seki-ff;f?f:i

tar-Puncak»Gunung Lawu, meliputi : tema, pef}i;;_,
 inokohan;~sétiﬁg;"p1ot dan Pﬁsat:Pehgiséhén;7gi;ii' 
:b. Unsur-Unsur ekstrinsik dalem Folklor di Se~ " 1
"  ;E;jgg Puncak Gunqu Lawu, meliputi ‘ Hubung-iéf 

‘”fian isi certita folklor itu dengan informan,.: f 1'"'
L hubungan isi cerita folklor itu dengan sosi-f» 

’al hubungan isi cerita folklor 1tu- dengan |

’,y:98f§jf,; 




‘»4;

- ekonomi, hubungan isicerita folklor itu de-'
ngan politik ' '

3. Unsurbunsur pendldikan dalam Folklor di Seki- "‘ﬂ__7

tar Puncah Gununp Lawu, meliputi unsur-unsur

pendidiken formal dan unsur-unsur pendidikan L
non-formal. ;‘_ s '} " o
e. Unsur—unsur pendidikan formal dalam Folklor

-di Sekitar: Puncak Gunung,Lawu, meliputi

'Pendidikan Agama, Ilmu Pengetahuan Sosial,; B

dan Pendidikan Kewarganegaraan.’

o b;‘unsur«unsur pendidikan non-formal dalam 101_1 ;; 
 Q-klor di Sekitar Puncak Gunung Laﬂu, meliputiof; i-“
' Pendidiken Budi Pekerti, Pendidikan Sosial,;,_{'r"

"'Pendidikan Pembentukan Kebiasaan.;vqg'"

Sumbangan M di Sekitar Puncak Gunung I,a..v::. B

 ~wu terhadap kesusasteraan Indonesia ;éménambah :

-.perbendaharaan folklor Indone31a, berupa :

‘b. Memperkenalkan salah satu bentuk rolklor In-,f" '

s,

a, Menambah inventarisasi atau dokumentasi fol-i» :

klor Indoncsia. 'f7wff

donesia.f"

Sumbangan Folklor di Sekitar Puncak Gunung La=  ;'

wu terhadap pendidikan di Indonesia,'meliouti°

;Pendidikan dan Pengajaran secara umum, dan pen-f,

-T_didikan dunia sastra.

va. Sumbangannya terhadap pendidikan dan penga-




100

aafgn'secara'umum,5meliputi : Péhdidikan
Agema, Pendidikan Pancasila, Pendidikan Ke-
warganegaraan, Pneidikan Budi Pekerti Pen-
" didikan Sosial, dan Pendidikgn-rembentukan_;-”
Kebiasaan. | _>: | ‘_‘v
b, Sumbangannya terhadap dunia sastra, meli—.}.'
puti i memperkenalkan contoh folklor Indo—: '
nesia dalam bentuk folklor sebagain 14gan’

jenis kepercayaan rakyat.

‘ 5 2 Saran

- Berdasarkun hasil penelitian ini saya meﬁyapanéff

“;«;kan sebagai berikut é 

8. Mereka yang berminat mengadakan penelitian |
“lebih lanjut tontang Iolklor._ L "_' 
1). Peneliti folklor Indonesia hendaknya me- ﬁ't'
-neliti folklor dalam berbagai bentuk.fols
" klor Indonesia, Vaitu bentuk folklor 1i~
gan, bentuk folklor sebagain lisan, dan Iy
~bentuk folklor bukan 1isan, dengan sega-:ﬁ
« - },, la contohnya..
| 2). Peneliti hendaknya meneliti folklor dua
o bahasa daerah dengan harapan dapat mem—iv'»
. 'bandingkannya.  |
b. Dunie Pendidikan..f,“

: Kepada pemegang kebijaksanaan, saya me-



" lah satu cabang mata pelajaran bahasa dan TS

:nyarankan hendaknya folklor dijadikan Sap: _3 ey

f'sastra Indonesia.;~uf,”

.

'Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabunv*figig

'f7paten Magetan, hendaknya menginventariaasi

Qiﬂ-‘semua folklor yang ada at Kabupaten Magetan.i;li;fﬁi
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